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[ KATA PENGANTAR ]

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
segala rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku ini, "Pengantar Psikologi
Sosial," dapat terselesaikan dan hadir di tangan pembaca. Buku ini
dirancang untuk memberikan pemahaman mendalam tentang berbagai
aspek dalam bidang psikologi sosial yang penting bagi mahasiswa,
akademisi, dan praktisi yang tertarik untuk mempelajari dinamika interaksi
manusia dalam konteks sosial.

Buku ini membahas berbagai topik fundamental dalam psikologi sosial,
dimulai dari ruang lingkup psikologi sosial, yang memberikan gambaran
umum mengenai apa yang dipelajari dalam bidang ini. Proposisi dasar
psikologi sosial diuraikan untuk membantu pembaca memahami prinsip-
prinsip yang mendasari interaksi sosial.

Selanjutnya, pembahasan mengenai agresi (perilaku agresi) mengupas
faktor-faktor yang mendorong individu untuk Dbertindak agresif dan
bagaimana perilaku ini dapat dikelola. Pada bagian persepsi sosial,
pembaca akan diajak untuk memahami bagaimana kita menafsirkan dan
memahami orang lain dalam konteks sosial, sementara atribusi sosial
menjelaskan cara kita menjelaskan penyebab perilaku orang lain.

Buku ini juga mengupas motif, yang menjadi penggerak di balik
tindakan individu dalam konteks sosial, serta ketertarikan dan hubungan
interpersonal, yang membahas faktor-faktor yang mempengaruhi
pembentukan dan pemeliharaan hubungan antarindividu. Selain itu,
terdapat bahasan mengenai moral, yang mengeksplorasi perkembangan dan
penerapan nilai-nilai moral dalam interaksi sosial.

Konflik dan integrasi sosial merupakan bagian yang tidak kalah
pentingnya dalam buku ini, dimana pembaca diajak untuk memahami
bagaimana konflik terjadi dalam masyarakat dan strategi-strategi untuk
mencapai integrasi sosial yang harmonis.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah
berkontribusi dalam penyusunan buku ini. Kami berterima kasih kepada
para akademisi dan praktisi yang telah memberikan masukan berharga,
serta tim editorial yang telah bekerja keras dalam proses penerbitan. Kami



juga menghargai dukungan dari keluarga dan teman-teman yang
memberikan semangat dan motivasi selama proses penulisan.

Kami berharap, buku ini dapat menjadi sumber belajar yang bermanfaat
dan inspiratif bagi para pembaca. Dengan diterbitkannya buku ini, kami
berharap dapat memberikan kontribusi positif bagi perkembangan ilmu
psikologi sosial di Indonesia dan membantu pembaca dalam memahami
serta mengaplikasikan konsep-konsep psikologi sosial dalam kehidupan
sehari-hari.

Akhir kata, semoga buku ini dapat menjadi panduan yang efektif dan
menyenangkan dalam mempelajari psikologi sosial. Selamat membaca!

Juni, 2024

Penulis
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BAB 1

RUANG LINGKUP PSIKOLOGI SOSIAL

A. PENDAHULUAN

Psikologi sosial merupakan cabang ilmu psikologi yang mempelajari
bagaimana individu dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya dan bagaimana
individu tersebut mempengaruhi lingkungan sosialnya. Bab ini akan
mengeksplorasi cakupan psikologi sosial yang luas, mulai dari konsep
dasar seperti kognisi sosial dan pengaruh sosial hingga topik yang lebih
kompleks seperti stereotip, prasangka, dan dinamika kelompok, bagaimana
individu tersebut mempengaruhi lingkungan sosialnya, Ini melibatkan studi
tentang kognisi, pikiran, perasaan, dan perilaku individu dalam konteks
interaksi sosial, baik skala mikro (contohnya interaksi antarpribadi)
maupun skala makro (misalnya dinamika kelompok dan budaya).

Psikologi sosial adalah bidang yang beragam dan menarik yang
mempelajari interaksi kompleks antara individu dan lingkungan sosialnya.
Dengan menggunakan berbagai metode penelitian, psikologi sosial dapat
lebih memahami perilaku manusia dalam konteks sosial dan memberikan
wawasan berharga tentang bagaimana manusia berinteraksi. Psikologi
sosial membantu meningkatkan kualitas kehidupan sosial di masyarakat.
Dalam pengertian dasarnya, istilah tersebut mengacu pada hubungan antara
manusia dengan kelompoknya, seperti keluarga, komunitas, dan orang-
orang yang berada di lingkungannya. Cabang psikologi ini penting karena
individu yang Dberinteraksi dengan individu lainnya berpotensi
memunculkan konflik yang mungkin terjadi di lingkungan dan dapat
mengarah pada hubungan yang tidak sehat dengan orang-orang di sekitar.
Oleh Kkarena itu, ilmu psikologi sosial dapat dijadikan solusi untuk
membantu masyarakat agar lebih mudah beradaptasi dimanapun berada.

B. DEFINISI PSIKOLOGI SOSIAL

Psikologi sosial terdiri dari dua kata yaitu psikologi dan sosial.
Psikologi diartikan sebuah bidang ilmu pengetahuan yang fokus terhadap
perilaku dan fungsi mental manusia secara ilmiah. Kemudian, sosial

2 | Pengantar Psikologi Sosial



DAFTAR PUSTAKA

Aronson, E., Wilson, T. D., & Akert, R. M. (2019). Social psychology
(10th ed.). Pearson.

Baumeister, R. F., & Bushman, B. J. (2016). Social psychology and human
nature (4th ed.). Cengage Learning.

Fiske, S. T., Gilbert, D. T., & Lindzey, G. (Eds.). (2010). Handbook of
social psychology (Vol. 1-2, 5th ed.). Wiley.

Hogg, M. A., & Vaughan, G. M. (2018). Social psychology (8th ed.).
Pearson.

Moscovici, S. (1985). Social influence and conformity. In G. Lindzey & E.
Aronson (Eds.), The handbook of social psychology (Vol. 2, pp. 347-
412). Random House.

Pettigrew, T. F., & Tropp, L. R. (2006). A meta-analytic test of intergroup
contact theory. Journal of Personality and Social Psychology, 90(5),
751-783.

Shaw, ME & Costanzo PR, 1970, Theories in Social Psychology, McGraw-
Hill Companies, Jerman. Penyadur: Prof. Dr. Sarlito Wirawan
Sarwono

Tajfel, H., & Turner, J. C. (1979). An integrative theory of intergroup
conflict. In W. G. Austin & S. Worchel (Eds.), The social
psychology of intergroup relations (pp. 33-47). Brooks/Cole.

Ruang Lingkup Psikologi Sosial | 17


https://opac.perpusnas.go.id/DetailOpac.aspx?id=1172456
https://opac.perpusnas.go.id/DetailOpac.aspx?id=1172456

PENGANTAR PSIKOLOGI SOSIAL
BAB 2: PROSOSIAL

Veronika Juliet Kamasi, S.Psi., M.A.

Universitas Negeri Manado (UNIMA)



BAB 2

PROSOSIAL

A. PENDAHULUAN

Di awal pembahasan tentang perilaku prososial, penulis menyajikan
ilustrasi melalui beberapa gambar berikut. Coba perhatikan Gambar 1! Apa
yang anda lihat dari gambar tersebut? Kira-kira apa yang sedang mereka
lakukan di bawah terik matahari? Mengapa mereka rela berdiri di tengah
jalan memegang spanduk?

-

uang

= ad

Gambar 1. Foto Dokumentasi Pribadi Relawan Erusi Gn.

Dari gambar di atas kita mengamati ada beberapa orang berdiri
memegang spanduk yang bertuliskan “Gerakan Peduli Bencana Gunung
Ruang (Kecamatan Kepulauan) Tagulandang” dan ‘“Duka Mereka-Duka
Kita Semua”, sambil menyiapkan dan menyodorkan kotak sumbangan bagi
para pengguna jalan. Mengidentifikasi instrumen-instrumen yang mereka
gunakan tersebut, kita dapat menyimpulkan bahwa kelompok orang dalam
gambar di atas sedang melakukan aksi penggalangan dana pasca erupsi
Gunung Ruang di Kabupaten Kepulauan Siau, Tagulandang, Biaro (SiTaRo)
pada 16 April 2024 sampai 21 April 2024 yang menyebabkan pengalaman
traumatis bagi warga mulai dari gempa berkali-kali skala kecil sampai
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BAB 3

AGRESI| (PERILAKU AGRESI)

A. PENDAHULUAN

Berita tentang perilaku agresi seringkali menarik perhatian kita karena
dampaknya yang signifikan baik terhadap individu maupun dampak lebih
luas lagi pada tatanan masyarakat. Beberapa kasus perilaku agresi yang
mungkin pernah kita dengar dan lihat diantaranya adalah kekerasan dalam
rumah tangga, kasus bullying di sekolah, pelecehan di ruang publik, dan
kekerasan dalam konflik bersenjata. Perilaku agresi dapat didefinisikan
sebagai tindakan yang dilakukan dengan niat untuk menyakiti atau
menyebabkan kerusakan kepada orang lain atau objek lainnya. Ini bisa
mencakup perilaku fisik seperti pukulan atau tendangan, verbal seperti
makian atau ancaman, atau bahkan perilaku tidak langsung seperti merusak
properti.

Berita tentang kasus kekerasan dalam rumah tangga misalnya, baik
yang berakhir dengan luka-luka maupun kematian, seringkali mencuat
dalam media. Misalnya saja berita dari berita online CNN (2023) yang
melaporkan sebuah kasus dimana seorang suami berusia 25 tahun yang
menggunakan inisial NKW diketahui telah mengakhiri hidup istrinya,
berinisial MSD yang berusia 24 tahun, di Kampung Cikedokan, Desa
Sukada, Kecamatan Cikarang Barat, Kabupaten Bekasi. Sebelum kejadian
tersebut, NKW sebelumnya telah dilaporkan terlibat dalam kasus
Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) terhadap MSD.

Meskipun ramai pemberitaan mengenai perilaku agresi dalam rumah
tangga namun publikasi data kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) oleh
Badan Pusat Statistik (2022) justru menunjukkan trend yang menurun jika
dibandingkan dari tahun ke tahun. Berdasarkan data dari Badan Pusat
Statistik (BPS), terdapat 5.526 kasus Kekerasan Dalam Rumah Tangga
(KDRT) di Indonesia pada tahun 2022. Jumlah tersebut mengalami
penurunan sebesar 25,68% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang
mencatat 7.435 kasus. Trend menunjukkan bahwa kasus KDRT di
Indonesia terus mengalami penurunan selama tiga tahun terakhir. Jumlah
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BAB 4

PERSEPSI SOSIAL

A. PENDAHULUAN

Manusia dalam hidupnya perlu berinteraksi satu sama lain, baik dengan
lingkungannya maupun dengan manusia lainnya. Artinya, secara alami,
orang cenderung hidup dalam kelompok atau masyarakat. Para ahli sosial,
filosof, dan ilmuwan telah lama mengakui konsep ini, yang memengaruhi
cara kita memahami perilaku manusia. Untuk memenuhi berbagai
kebutuhan fisik dan psikologisnya, manusia sangat bergantung pada
interaksi dan hubungan dengan sesama manusia. Konsep ini telah
berkontribusi pada perkembangan bidang ilmu sosial dan humaniora yang
mempelajari interaksi, dinamika, dan budaya manusia dalam masyarakat.
lImu sosial atau humaniora adalah disiplin ilmu yang menyelidiki semua
aspek manusia. Studi ini berkonsentrasi pada pemahaman Kkita tentang
perilaku manusia, hubungan sosial, dan bagaimana lingkungan sosial
memengaruhi seseorang.

Beberapa contoh ilmu sosial dan humaniora yang mempelajari berbagai
aspek kehidupan manusia adalah sosiologi, antropologi, psikologi, ekonomi,
ilmu politik, ilmu hukum, sejarah, sastra, bahasa, dan ilmu komunikasi.
Memahami manusia, masyarakat, budaya, dan lingkungan kita sangat
dipengaruhi oleh semua bidang ilmu tersebut. Mereka mencoba menjawab
pertanyaan tentang perilaku manusia, hubungan antar individu,
perkembangan sosial, dan bagaimana hal itu berdampak pada dunia kita.

Dalam kajian kali ini kita akan membahas secara khusus kajian ilmu
psikologi sosial tentang Persepsi Sosial. Salah satu komponen penting
dalam memahami interaksi manusia di dalam masyarakat adalah persepsi
sosial. Persepsi sosial mencakup cara individu memahami diri mereka
sendiri, orang lain, dan situasi sosial di sekitar mereka. Persepsi sosial juga
memengaruhi cara individu berinteraksi, membentuk hubungan
interpersonal, dan mempengaruhi perilaku mereka dalam konteks sosial.
Dalam psikologi sosial, persepsi sosial dianggap sebagai subjek yang
mempelajari perilaku individu dalam konteks sosial. Proses penafsiran
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BAB 5

ATRIBUSI SOSIAL

A. PENDAHULUAN

Dalam sebuah relasi baik dalam konteks antarpribadi, kelompok,
maupun bermasyarakat, kita perlu memahami perilaku orang lain untuk
membuat proses interaksi berjalan secara efektif. Manusia selalu berupaya
memahami penyebab-penyebab dan memberikan penjelasan atas perilaku
manusia lainnya sehingga masuk akal baginya. Ketika kita mengingat fakta
mengenai Bunda Teresa yang mengabdikan sepanjang hidupnya untuk
melayani orang miskin, sakit, dan juga yatim piatu, kita akan mengambil
kesimpulan yang dikaitkan dengan kepribadiannya yang penuh Kkasih,
penyayang, rendah hati, dan murah hati. Sementara pada kasus lainnya, ada
seorang polisi lalu lintas yang membantu seorang Ibu menyeberang jalan.
Kita akan menemukan bahwa perilaku tersebut disebabkan oleh profesinya
yang mengemban tanggung jawab untuk kelancaran lalu lintas. Bahwa
polisi tersebut dibayar untuk melayani masyarakat. Suatu ketika seorang
politisi ‘blusukan’ di desa-desa untuk memberi santunan pada masyarakat
miskin. Perilaku ini akan segera dihubungkan dengan upaya membangun
citra politik supaya dipilih dalam pemilu. Satu perilaku menolong atau
membantu orang lain dapat dijelaskan dengan alasan-alasan sesuai konteks
yang berkaitan. Alasan tersebut bisa berasal dari faktor internal atau juga
dapat berasal dari faktor situasional. Teori atribusi memberikan penjelasan
atas asumsi yang terbentuk tersebut.

Atribusi adalah proses mencari jawaban atas pertanyaan “why”
mengenai perilaku diri sendiri dan orang lain. Pada dasarnya manusia
selalu ingin berada pada kondisi homeostatis atau dalam kondisi yang stabil
dengan cara memahami dunianya dan mengontrol lingkungannya. Atribusi
membantu manusia untuk mengontrol lingkungan dengan mendeteksi
reaksi orang lain dalam situasi tertentu. Selanjutnya, manusia melakukan
penyimpulan mengenai apa yang mendasari orang berperilaku demikian.
Dengan atribusi, manusia tidak hanya mengetahui alasan-alasan dari
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BAB 6

MOTIF

A. PENDAHULUAN

Bab ini akan membahas terkait motif dalam perspektif psikologi sosial.
Artinya kita akan melihat bagaimana perilaku individu sangat erat
sebenarnya berkaitan dengan motif atau dorongan yang ada di dalam
dirinya. Dalam psikologi sendiri teori motif atau motivasi banyak
dikembangkan oleh mereka yang mengikuti aliran humanistik. Salah satu
teori besar yang terkenal ialah teori motivasi berdasarkan kebutuhan yang
dikembangkan oleh Maslow. Teorinya dikenal sebagai teori hirarki
kebutuhan Maslow. Inti dari teori Maslow adalah bahwa kebutuhan
manusia terstruktur dalam bentuk hierarki. Kebutuhan fisiologis merupakan
tingkat terendah dalam hierarki tersebut, sedangkan kebutuhan aktualisasi
diri merupakan tingkat tertinggi.

Motif, atau "motive” dalam bahasa Inggris, memiliki asal-usul dari kata
movere atau motion, yang mengacu pada gerakan atau sesuatu yang
bergerak. Dalam konteks psikologis, istilah motif terkait erat dengan
konsep "gerak", yang merujuk pada tindakan yang dilakukan oleh manusia,
yang juga dikenal sebagai perilaku atau tingkah laku. Pada dasarnya motif
adalah motivasi yang terkait dengan tujuan tertentu. Sebagai contoh, ketika
seseorang merasa lapar, itu menandakan kebutuhan atau keinginan akan
makanan. Motif mengacu pada keterkaitan yang teratur antara respons
terhadap keadaan dorongan spesifik. Motif menitikberatkan pada
pertanyaan "mengapa” seseorang bertindak (bukan "apa" atau "bagaimana"
tindakannya). Motif tidak dapat diamati secara langsung, sehingga sulit
untuk menentukan apakah motif tersebut bersifat umum atau khusus.

Menurut Sobur (2003) motif merupakan konsep umum yang mencakup
semua faktor internal yang mendorong berbagai jenis perilaku dengan
tujuan tertentu. Ini melibatkan berbagai pengaruh internal, termasuk
kebutuhan yang timbul dari fungsi-fungsi organisme, dorongan dan
keinginan, aspirasi, serta preferensi sosial yang berasal dari fungsi-fungsi
tersebut. Sedangkan menurut Sarlito (2010) Motif adalah faktor yang
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BAB 7

KETERTARIKAN DAN
HUBUNGAN INTERPERSONAL

A. PENDAHULUAN

Kehadiran teknologi telah menjadi bagian dari kehidupan manusia,
karena membawa dampak besar yang tidak hanya dalam aktivitas sehari-
hari tetapi juga dalam hubungan interpersonal. Media sosial, sebagai salah
satu hasil dari kemajuan teknologi, memungkinkan manusia untuk
terhubung dan berinteraksi tanpa terkendala oleh jarak dan waktu. Dalam
konteks ini, media sosial tidak hanya menjadi wadah untuk berbagi
pemikiran dan momen, tetapi juga sebagai alat untuk mengatasi tantangan
sosial seperti kesepian, terutama yang semakin terasa selama pandemi
Covid-19 pada tahun 2020. Selain media sosial, aplikasi kencan online juga
menarik minat banyak individu dalam membangun hubungan, sebagaimana
yang terungkap dalam survei oleh Populix (2024) yang menunjukkan
tingginya jumlah pengguna aktif aplikasi kencan online di Indonesia.
Fenomena tersebut mencerminkan peran penting teknologi digital dalam
membentuk pola baru dalam membangun hubungan interpersonal.

Dalam dinamika hubungan interpersonal, tingkat keterlibatan individu
sangat dipengaruhi oleh seberapa besar ketertarikan mereka terhadap orang
lain. Ini terlihat dalam berbagai konteks, seperti di ruang tunggu di mana
seseorang bisa saja berinteraksi dengan orang lain yang duduk di
sebelahnya atau memilih untuk tidak berinteraksi sama sekali. Ketertarikan
ini juga memengaruhi interaksi di lingkungan sekolah atau dalam situasi
seperti saat menyimak presentasi. Presentasi materi yang tidak menarik,
membuat kita merasa malas untuk memperhatikan presentasi tersebut.
Namun apabila presentasi dibawakan dengan penyampaian yang
komunikatif dan ekspresif membuat kita lebih ingin memperhatikan
presentasi  tersebut. Ketertarikan mendasari terjadinya hubungan
interpersonal.
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BAB 8

MORAL

A. DEFINISI MORAL

Moral adalah seperangkat prinsip atau standar perilaku yang mengatur
interaksi antara individu-individu dalam masyarakat. Konsep moral
biasanya mencakup nilai-nilai yang dianggap baik atau benar, serta norma-
norma tentang apa yang dianggap pantas atau tidak pantas dilakukan.
Moral sering kali berakar dalam nilai-nilai budaya, agama, dan filosofi
yang berbeda-beda di seluruh dunia. Definisi moral ini menekankan pada
aspek-aspek etis dari perilaku manusia dalam konteks sosial. (Carr, 2017)

Selain itu, moral juga sering dilihat sebagai panduan untuk
membedakan antara tindakan yang benar dan salah, baik secara individual
maupun Kkolektif. Hal ini mencakup pertimbangan tentang kebaikan,
keadilan, dan tanggung jawab, serta keseimbangan antara hak individu dan
kesejahteraan bersama. Definisi ini menyoroti peran moral dalam
membentuk perilaku manusia dan mempengaruhi dinamika sosial. (Rachels,
2019)

Lebih lanjut, moral juga dapat dipahami sebagai sistem nilai yang
membimbing individu dalam mengambil keputusan dan bertindak sesuai
dengan prinsip-prinsip yang dianggap benar. Dalam beberapa kasus, moral
dapat bersifat relatif, tergantung pada konteks budaya dan nilai-nilai yang
dianut oleh suatu masyarakat. Namun, pada tingkat yang lebih mendasar,
moral juga dapat mencerminkan prinsip-prinsip universal yang dianggap
berlaku bagi semua manusia. (Shafer-Landau, 2018)

Dengan demikian, moral memiliki dimensi yang kompleks dan
beragam, yang mencakup aspek-aspek etika, kebaikan, keadilan, dan
tanggung jawab dalam perilaku manusia. Definisi moral ini menunjukkan
pentingnya pemahaman dan refleksi atas nilai-nilai yang mendasari
interaksi sosial dan pembentukan karakter individu. (Singer, 2011)

132 | Pengantar Psikologi Sosial



DAFTAR PUSTAKA

Batson, C. D., & Powell, A. A. (2003). "Altruism and Prosocial Behavior."”
In Millon, T., Lerner, M. J., & Weiner, I. B. (Eds.), "Handbook of
Psychology: Personality and Social Psychology" (Vol. 5, pp. 463-
484). John Wiley & Sons, Inc.

Beabout, G. R. (2012). "Ethical and Moral Leadership." In Wankel, C.
(Ed.), "Encyclopedia of Business in Today's World" (Vol. 1, pp. 542-
547). SAGE Publications.

Berkowitz, M. W. (Ed.). (2003). "New Directions for Child and Adolescent
Development: No. 100. Moral Education: Theory and Application."
Jossey-Bass.

Blasi, A. (2005). "Moral functioning: Moral understanding and
personality.” In Killen, M., & Smetana, J. (Eds.), "Handbook of
Moral Development" (pp. 388-408). Psychology Press.

Carr, D. (Ed.). (2017). "Moral Philosophy: Theories and Issues."
Cambridge University Press.

Eisenberg, N. (2000). "Emotion, regulation, and moral development.”
Annual Review of Psychology, 51, 665-697.

Ferrell, O. C., Fraedrich, J., & Ferrell, L. (2018). "Business Ethics: Ethical
Decision Making & Cases." Cengage Learning.

Gilligan, C. (1982). "In a Different Voice: Psychological Theory and
Women's Development." Harvard University Press.

Greene, J. D. (2007). "The secret joke of Kant's soul.” In Sinnott-
Armstrong, W. (Ed.), "Moral Psychology: The Neuroscience of
Morality: Emotion, Brain Disorders, and Development™" (Vol. 3, pp.
35-79). MIT Press.

Haidt, J. (2003). "The moral emotions." In Davidson, R. J., Scherer, K. R.,
& Goldsmith, H. H. (Eds.), "Handbook of affective sciences" (pp.
852-870). Oxford University Press.

Hoffman, M. L. (2000). "Empathy and Moral Development: Implications
for Caring and Justice.” Cambridge University Press

Kidder, R. M. (1995). "How Good People Make Tough Choices: Resolving
the Dilemmas of Ethical Living." HarperCollins.

Kohlberg, L. (1984). "The Psychology of Moral Development: The Nature
and Validity of Moral Stages™ (Vol. 2). Harper & Row.

Moral | 139



Mill, J. S. (2003). "Utilitarianism." In Crisp, R. (Ed.), "The Oxford
Handbook of the History of Ethics" (pp. 239-264). Oxford University
Press.

Narvaez, D. (2014). "Neurobiology and the Development of Human
Morality: Evolution, Culture, and Wisdom." W. W. Norton &
Company.

Peterson, C., & Seligman, M. E. P. (2004). "Character Strengths and
Virtues: A Handbook and Classification." Oxford University Press.

Rachels, J., & Rachels, S. (2019). "The Elements of Moral Philosophy."
Oxford University Press.

Rawils, J. (2009). "A Theory of Justice." Harvard University Press.

Rest, J. R. (1986). "Moral Development: Advances in Research and
Theory." Praeger.

Sandler, L. (Ed.). (2013). "Ethics and the Practice of Architecture.”
Routledge.

Shafer-Landau, R. (2018). "The Fundamentals of Ethics." Oxford
University Press.

Tangney, J. P., Stuewig, J., & Mashek, D. J. (2007). "Moral emotions and
moral behavior." Annual Review of Psychology, 58, 345-372.

Walzer, M. (2006). "Arguing about War." Yale University Press.

140 | Pengantar Psikologi Sosial



PENGANTAR PSIKOLOGI SOSIAL
BAB 9: KONFLIK DAN
INTEGRASI SOSIAL

Marleny Purnamasary Panis, S.Psi., M.Si.

Universitas Nusa Cendana



BAB 9

KONFLIK DAN INTEGRASI SOSIAL

A. PENDAHULUAN

Sekumpulan murid di suatu sekolah yang merasa tidak senang dengan
seorang siswa tertentu dan melakukan perundungan terhadap siswa yang
tidak mereka sukai akan diberikan pembinaan dan sanksi atas perilaku
agresif yang ditunjukkan menggambarkan contoh konflik antara individu
dengan kelompok. Konflik antara warga pengungsi pro-integrasi dari
Timor Leste dengan warga lokal di Kabupaten Kupang merupakan salah
satu contoh konflik antar kelompok. Contoh lain dari konflik antar
kelompok misalnya konflik antara suku Madura dan suku Dayak di Sampit,
Kalimantan Tengah dan peperangan yang terjadi antara negara Palestina
dan Israel di Timur Tengah atau antara 2 negara yang sebelumnya adalah
bagian dari negara Uni Soviet yaitu negara Rusia dan Ukraina. Konflik
digambarkan sebagai suatu situasi yang timbul karena adanya perbedaan
antara pihak-pihak yang terlibat (Nizar et al., 2021). Perbedaan yang
dimaksud adalah perbedaan tujuan dan/atau kepentingan yang diyakini oleh
pihak-pihak tersebut sebagai dasar dari tindakan mereka terkait situasi
konflik (Bar-Tal, 2011). Dalam kebanyakan kasus, orang-orang
menghindari konflik karena menganggap konflik sebagai penghambat
terwujudnya integrasi sosial dengan adanya sejumlah persoalan yang
terlihat muncul, seperti: kesenjangan sosial, keterasingan, dan perpecahan
(Deitelhoff & Schmelzle, 2023). Sekalipun demikian, konflik juga
tergolong masalah yang memiliki solusi yang memungkinkan situasi antara
pihak-pihak yang berkonflik kembali menjadi harmonis.

B. DEFINISI KONFLIK

Istilah konflik dalam Bahasa Inggris tertulis sebagai conflict, berasal
dari kata kerja Latin confligere yang berarti menyerang bersama (Harper,
2024). Dalam Bahasa Indonesia, konflik merupakan kata benda yang
diartikan sebagai percekcokan; perselisihan; pertentangan (Sugiyono &
Maryani, 2008). Konflik terjadi antara individu dengan kelompok ataupun
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PSIKOLOG!

Dalam era modern yang dipenuhi dengan interaksi sosial yang kompleks,
memahami perilaku manusia dalam konteks kelompok dan masyarakat menjadi
semakin penting. Buku ini merupakan sebuah pengantar yang memperkenalkan
pembaca pada konsep-konsep dasar dalam psikologi sosial serta bagaimana hal ini
memengaruhi cara kita berinteraksi satu sama lain dalam berbagai situasi sosial.
Buku ini membawa pembaca dalam perjalanan mendalam ke dalam bidang psikologi
sosial, mulai dari eksplorasi konsep identitas sosial, persepsi sosial, hingga
pembentukan sikap dan perilaku dalam kelompok. Dengan bahasa yang mudah
dipahami dan contoh-contoh yang relevan, pembaca diajak untuk merenungkan
bagaimana faktor-faktor sosial, budaya, dan psikologis saling berinteraksi dalam
membentuk perilaku individu dan dinamika kelompok.

Melalui berbagai studi kasus, pembaca diberi gambaran yang jelas tentang
bagaimana teori-teori dalam psikologi sosial dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Misalnya, bagaimana stereotip dapat mempengaruhi persepsi kita
terhadap orang lain, atau bagaimana tekanan sosial dapat mempengaruhi
pengambilan keputusan individu. Selain itu, buku ini juga mengulas tentang
pentingnya empati, komunikasi interpersonal yang efektif, serta resolusi konflik
dalam konteks sosial. Dengan pemahaman yang lebih dalam tentang psikologi sosial,
pembaca akan dapat memahami mengapa manusia bertindak seperti yang mereka
lakukan dalam berbagai situasi sosial, serta bagaimana mereka dapat berkontribusi
pada perubahan positif dalam masyarakat.

Bukuini merupakan panduanyangsangat berguna bagisiapa sajayangingin
memahami perilaku manusia dalam konteks sosial dengan lebih baik. Buku ini tidak
hanya relevan bagi mahasiswa psikologi sosial, tetapi juga bagi para profesional yang
bekerja dalam bidang pendidikan, manajemen, kesehatan masyarakat, dan lainnya
yang terlibat dalam interaksi sosial sehari-hari.

ISBN 978-623-500-230-9

¥ LI

9" 786235 002309




